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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan bahan baku makanan yang bergizi seperti tahu dan tempe. 

Hampir semua lapisan masyarakat menyukai makanan yang terbuat dari kedelai. 

Bagi petani, tanaman ini penting untuk menambah pendapatan karena dapat 

segera dijual dan harganya tinggi (Suastika dkk, 1997).  

Kedelai terkenal dengan nilai gizinya yang kaya, merupakan protein lengkap 

dan merupakan salah satu makanan yang mengandung 8 asam amino yang paling 

penting dan diperlukan oleh tubuh. Kedelai juga mengandung kalsium, besi, 

potasium dan phosphorous. Kacang kedelaai juga kaya akan vitamin B kompleks, 

merupakan salah satu yang mengandung protein tinggi, makanan berkalsium 

tinggi dipasar, kedelai juga unik karena bebas dari racun kimia, sedangkan tisu 

lemak hewan diketahui mengandung 20 kali lipat baja berat, racun serangga dan 

racun tanaman dibandingkan yang terdapat pada tanaman kacang – kacangan 

(Susilo, 2011). 

Kesadaran masyarakat  akan  pemenuhan  gizi  yang  baik  semakin  

meningkat  baik kecukupan  protein  hewani  maupun  protein  nabati.  Protein  

hewani  yang sampai  saat  ini  masih  mahal  mengakibatkan  masyarakat  

memilih  alternatif protein nabati dengan harga yang murah dan terjangkau oleh 

masyarakat luas (Indriati, 2009). 

Berdasarkan data BPS Provinsi Gorontal (2014) menunjukan bahwa produksi  

kedelai  tahun  2014 4.273  ton  biji  kering,  menurun  137 ton  (-3,21  persen) 

dibandingkan produksi tahun 2013.  Penurunan produksi terjadi utamanya karena 

menurunnya luas panen  sebesar   137  hektar  (-3,21  persen). Permintaan  kedelai  

terus meningkat,  ketersediaan  pasokan  malah  menurun. Pertumbuhan  produksi  

lebih  lambat  dari pada konsumsi  sehingga  untuk  kebutuhan  dalam negeripun  

kedelai  harus  di impor. Supadi  (2008)  juga  mencatat  bahwa  produksi kedelai 

menurun dengan tajam dengan laju rata-rata -1,65  %/tahun  selama periode 



1990−1998  dan  -6,67 %/tahun  pada  periode  1998−2005. Menurunnya produksi  

kedelai  disebabkan  oleh  makin  berkurangnya  areal  tanam (Malik dkk, 2010). 

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai meskipun tidak terlalu 

luas, maka dapat menggunakan pola tanam tumpangsari. Pola tanam Tumpangsari 

merupakan pola tanam yang menanam dua atau lebih tanaman pada sebidang 

lahan secara simulat, pada dasarnya sistem ini merupakan cara penanaman secara 

serentak dua jenis tanaman atau lebih pada sebidang tanah yang sama dalam satu 

satuan waktu tertentu. Penanaman secara tumpangsari dapat lebih menguntungkan 

apabila tanaman yang ditumpangsarikan tersebut dapat memanfaatkan sumber 

lingkungan secara maksimal secara maksimal selama pertumbuhannya, dalam hal 

ini dapat ditingkatkan dengan pemilihan komoditas tanaman yang sesuai 

penggunaan varietas yang berproduksi tinggi dan penggunaan kerapatan tanaman 

yang tepat (Kadekoh, 2007).  

Sistem  pertanaman  tumpangsari adalah  penanaman  lebih  dari  satu  jenis 

pada waktu dan tempat yang sama dengan susunan  barisan  yang  teratur. Dimana 

sisem  pertanaman  menentukan  tingkat populasi  tanaman,  efisiensi  dalam  

pemanfaatan  lahan. Peranan  sistem  pertanaman tumpangsari  dipandang  dari  

aspek   fisika, kimia dan tingkat erosi memberikan input yang  besar  untuk  

menjamin  laju keberhasilan   pengembangan  budidaya pertanian  tertentu  secara  

berkesinambungan.  Adapun  faktor teknologi  menentukan  sumber  daya 

setempat untuk dapat dimanfaatkan secara produktif  dan  berkelanjutan.  Keadaan  

sosial ekonomi akan mempengaruhi suatu sistem  pertanaman  dapat  diterima  

dan diterapkan oleh petani (Rahayu dkk., 2011) 

Menurut Indriati (2009) Kerapatan  tanam  memberikan  pengaruh  yang  

nyata  terhadap  jumlah polong dan jumlah khlorofil tanaman kedelai serta 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat tongkol dan bobot 100 biji 

jagung. Pengaturan baris  tanam berpengaruh terhadap  penerimaan radiasi 

penyinaran matahari pada organ daun, meningkatkan kompetisi akar antar 

tanaman yang ditumpangsarikan, sehingga berkurangnya hasil produksi tanaman. 

Baris tanam antara tanaman jagung dan kacang – kacangan perlu diperhatikan 

karena dapat memicu keberadaan OPT semakin meningkat karena selama 



pertumbuhanya, tanaman kacang – kacangan akan ternaungi oleh tanaman jagung. 

Penanaman  tumpangsari  menciptakan  agroekosistem  pertanaman yang 

komplek, yang mencakup interaksi antara tanaman sejenis maupun berbeda jenis. 

Persaingan terjadi apabila masing-masing dua atau lebih spesies tanaman 

memerlukan kebutuhan hidup yang sama, selanjutnya pertanaman secara 

tumpangsari dapat dilakukan di lahan kering, sawah maupun pekarangan 

(Megawati dkk., 2014). 

Pertanaman campuran leguminosa dengan non leguminisa, fungsi leguminosa 

adalah tanaman yang dapat memfiksasi nitrogen dari udara yang hasilnya akan 

dimanfaatkan oleh tanaman leguminosa. Sebagai komponen dalam tumpangsari, 

kacang kacangan dapat bersifat komplementer karena sebagai tanaman 

leguminosa dapat menambahkan sejumlah bahan organik tanah dan nitrogen hasil 

simbiosis dengan Rhizobium sp untuk dipakai oleh tanaman yang disekitarnya, 

serta memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah yang memungkinkan perbaikan 

tanah dapat dicapai dengan jangka waktu lebih capat. (Bay, 2013) 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya penelitian tentang tanaman 

legume yang di lakukan dengan pola tanam secara tumpangsarai antara kedelai 

dan kacang hijau serta tanaman kedelai dan kacang tanah untuk dapat 

menigkatkan produksi tanaman kedelai. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pola tanam tumpangsari kedelai dan kacang hijau 

serta kadelai dan kacang tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai sebagai tanaman utama. 

2. Pola tumpagsari manakah yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil kedelai. 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pola tanam tumpangsari kedelai dan kacang hijau 

serta kadelai dan kacang tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai sebagai tanaman utama. 

2. Mengetahui pola tanam tumpagsari yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil kedelai. 

 

1.4 Manfaat 

1. Sebagai salah satu sumber pengetahuan bagi pembaca pada umumnya dan 

mahasiswa pada khususnya dalam mengetahui tentang pola tanam 

tumpangsari terhadap produksi dan hasil tanaman kedelai. 

2. Sebagai bahan informasi bagi para petani tentang pola tanam tumpangsari 

terhadap produksi dan hasil tanaman kedelai. 

3. Sebagai bahan masukan kepada peneliti lainya yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya, sehingga dapat memberikan informasi tentang 

masalah yang diteliti untuk diterapkan dalam system yang lebih luas dan 

lebih kompleks. 

 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh pola tanam tumpangsari kedelai dan kacang hijau serta 

kadelai dan kacang tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

sebagai tanaman utama. 

2. Terdapat pola tumpagsari yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil kedelai. 

 




